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Ringkasan 

 

Perubahan persepsi masyarakat dalam membeli emas perhiasan dan menurunnya kinerja 

emas komersial yang didukung oleh kondisi perekonomian yang tidak stabil, kondisi alam 

yang tidak menentu dan bencana di masyarakat meninggalkan kondisi penjualan emas 

perhiasan. Faktor utama penyebabnya adalah rendahnya kinerja keuangan yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan penjualan eceran perhiasan emas. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menyelidiki pengaruh kewirausahaan, 

kemitraan dan orientasi pasar terhadap keputusan keuangan serta implikasinya terhadap 

kinerja keuangan pada pedagang eceran emas perhiasan di Priangan Timur. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif dan verifikatif, sedangkan pengambilan data dilakukan 

dengan survei deskriptif dan eksplanatori dengan menggunakan 141 pemilik retail emas 

perhiasan sebagai sampel. Kemudian, penelitian ini menggunakan analisis model persamaan 

struktural (SEM) sebagai metode analisis. 

 

 

Kata Kunci: Kewirausahaan, Kemitraan, Orientasi Pasar, Keputusan Keuangan dan Kinerja 

Keuangan. 
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Pendahuluan 

 

Tahun 2011 merupakan tahun krisis moneter di Benua Eropa, setelah ekonomi Yunani 

ambruk, diikuti juga oleh Portugal, Spanyol dan Italia. Pertumbuhan ekonomi menjadi 

terhenti, Amerika Serikat yang sebelumnya sudah lebih dulu diterpa krisis semenjak 2008 

memberi stimulus membanjiri pasar dengan pengucuran US $ untuk pembelian obilgasi yang 

dikenal dengan kebijakan Quantitative Easing.  Amerika Serikat melakukan hal tersebut 

dalam kurun waktu 2008-2012 yang semuanya berimbas pada meroketnya harga emas dunia. 

Karena pertumbuhan ekonomi terganggu, maka para investor mengalihkan dananya 

dari sektor riil ke emas, mengakibatkan  permintaan emas meningkat  signifikan, baik 

physical gold bullion maupun paper gold. Puncak harga emas dunia terjadi pada tahun 2011 

yang menembus level USD 1.700 per troy once. Situasi peralihan investasi dari sektor riil ke 

emas oleh investor dikenal dengan istilah safe haven, di mana emas berfungsi sebagai tempat 

penanaman dana investasi yang aman dibanding portofolio lain yang beresiko turun nilainya 

karena ketidakpastian kondisi ekonomi. 

Permintaan emas global sepanjang tahun 2009 sampai dengan sekarang tercatat tinggi. 

Menurut World Gold Council, permintaan tersebut digunakan untuk keperluan poduksi 

perhiasan 50,1%, teknologi 11,4% dan investasi 38,5%.  Tingginya permintaan emas untuk 

industri perhiasan untuk memenuhi permintaan perhiasan emas di sejumlah pasar dunia, 

sedangkan permintaan untuk  investasi dalam bentuk batangan dan koin. Untuk memenuhi 

total permintaan tersebut, 62,2% bersumber dari pertambangan dan 37,8% bersumber dari 

daur ulang. 

Semenjak krisis moneter tahun 1998 bisnis eceran  emas semakin  menjamur di 

Indonesia termasuk Jawa Barat khususnya wilayah Priangan Timur yang meliputi: Kabupaten 

Sumedang, Kabupaten Garut, Kabupaten Tasikmalaya, Kota Tasikmalaya, Kota Banjar, 

Kabupaten Ciamis dan Kabupaten Pangandaran.  Perkembangan toko emas di Wilayah 

Priangan Timur dari tahun ke tahun cenderung mengalami peningkatan namun ada pula yang 

mengalami penghentian operasi. Faktor utama permasalahan tersebut adalah dalam hal 

kinerja keuangan yaitu kemampuan menyedikan kas harian, ketersediaan data jumlah barang 

yang beredar dan keuntungan yang diperoleh. Kinerja keuangan sangat dipengaruhi oleh 

keputusan keuangan. Tujuan perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan (value of the 

firm) dimaksudkan agar perusahaan bertahan hidup (survive) dalam jangka panjang, untuk itu 

perusahaan harus terus tumbuh dan berkembang. Perolehan laba yang maksimum dengan 
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mengoptimalkan seluruh sumber daya yang ada dalam perusahaan dapat digunakan secara 

efektif untuk menghasilkan kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh keputusan keuangan. 

Menurut Brealey and Myears (2007:54) mengemukakan bahwa keputusan keuangan 

akan sangat menentukan kinerja keuangan perusahaan, dengan mempertimbangkan aspek 

keputusan investasi dan keputusan pendanaan.  Keputusan investasi menyangkut masalah 

alokasi dana dan keputusan pendanaan menyangkut masalah sumber dana yang akan 

digunakan.  Berdasarkan pengamatan sementara, tingkat keputusan keuangan diduga sangat 

dipengaruhi oleh variabel jiwa kewirausahaan, kemitraan dan orientasi pasar. 

Rumusan malah dalam penelitian ini adalah:1) Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan 

Orientasi Pasar berpengaruh terhadap keputusan kuangan secara parsial dan simultan, dan 2). 

Keputusan Keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Adapun tujuan penelitiannya 

adalah:1) untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  jiwa kewirausahaan, kemitraan dan 

prientasi Pasar terhadap keputusan keuangan, dan 2) untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh keputusan keuangan terhadap kinerja keuangan. 

 

Kajian Pustaka 

Jiwa Kewirausahaan 

Istilah kewirausahaan di Indonesia belum lama dikenal,  karena sebelumnya yang 

dikenal oleh masyarakat luas adalah wiraswasta atau partikulir yang menggambarkan posisi 

sebuah lembaga usaha non pemerintah dan ruang lingkupnya terbatas pada bidang 

perdagangan. Sedangkan kewirausahaan yang berkembang saat ini memiliki makna yang 

lebih luas, bahkan telah diadopsi oleh bidang manajemen pendidikan dan pemerintahan. Di 

dunia pendidikan, kompetensi kewirausahaan menjadi bagian dari sekelompok kompetensi 

yang harus dimiliki oleh pemimpin lembaga pendidikan. Hal ini menjadi bukti bahwa dalam 

istilah kewirausahaan terkandung makna yang lebih luas bukan sekedar urusan dagang. 

 Pengertian Wirausaha yang dinyatakan oleh  Schumpeter yang dikutip oleh Bygrave 

(1994:1) dalam Alma (2010:24)   adalah Entrepreneur as the person who destroys the 

existing economic order by introducing new products and services, by creating new forms of 

organization, or by exploiting new raw materials. Menurut Schumpeter entreprenuer atau 

Wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan 

barang dan jasa yang baru, dengan menciptakan bentuk organisasi baru atau mengolah bahan 

baku baru. Orang tersebut melakukan kegiatannya melalui organisasi bisnis yang baru 

ataupun bisa pula dilakukan dalam organisasi bisnis yang sudah ada. Bygrave dalam Alma 

(2010:24) memberikan definisi yang Iebih luas dari definisi  Schumpeter.  Secara Iengkap 
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definisinya adalah sebagai berikut: Entrepreneur is the person who perceives an opportunity 

and creates an organization to pursue it. 

Menurut Meredith dalam Suharyadi dkk. (2008:9), ciri-ciri wirausahawan adalah 

sebagai berikut: 

a. Percaya Diri 

Seorang pengusaha harus memiliki kepercayaan diri yang kuat. Segala sesuatu yang 

diyakini dan dianggap benar harus dilakukan sepanjang tidak melanggar hukum dan 

norma yang berlaku. Percaya diri merupakan sikap dan kelyakinan untuk memulai, 

melakukan, dan rnenyelesaikan tugas atau pekerjaan yang diihadapi. 

b. Berorientasi pada Tugas dan Hasil 

Seorang wirausahawan harus fokus pada tugas dan hasil. Apa pun pekerjaannya 

harus jelas apa hasilnya. Apa yang dilakukan seorang wirausahawan merupakan 

usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Keberhasilan pencapaian tugas 

tersebut, sangat ditentukan pula oleh motivasi berprestasi, berorientasi pada 

keuntungan, kekuatan dan ketabahan, kerja keras, energik, serta berinisiatif. 

c. Berani Mengambil Risiko 

Setiap proses bisnis harus memiliki risikonya masing-masing, dan apabila ingin 

memperoleh keuntungan, maka harus mau mengeluarkan biaya sekecil apapun 

biaya itu. Risiko usaha pasti ada, tidak ada jaminan suatu usaha akan untung atau 

sukses terus-menerus. Oleh sebab itu, untuk memperkecii kegagalan usaha maka 

seorang wirausahawan harus mengetahui peluang kegagalan (di mana sumber 

kegagalan dan seberapa besar peluang terjadi kegagalan).  Dengan mengetahui 

sumber kegagalan, maka kita dapat berusaha memperkecil risiko. 

d. Kepemimpinan  

Wirausahawan yang berhasil ditentukan pula oleh kemampuan dalam memimpin 

atau yang kita sebut dengan kepemimpinan. Memberikan suri teladan, berpikir 

positif, tidak anti kritik, dan memiliki kecakapan dalam bergaul merupakan hal-hal 

yang sangat diperiukan daiam berwirausaha. Kepemimpinan dan kepeioporan ini 

bukan hanya memberikan pengaruh pada orang lain atau bawahannya, melainkan 

juga sigap dalam mengantisipasi setiap perubahan.  

e. Keorisinilan  

Nilai keorisinalan dari semua yang dihasilkan oleh wirausahawan akan sangat 

menentukan keberhasilan mereka dalam mencapai keunggulan bersaing. 
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Keorisinilan dan keunikan dari suatu barang atau jasa merupakan hasil inovasi dan 

kreativitas yang diterapkan, mereka harus bertindak dengan cara yang baru atau 

berpikir sesuatu yang lama dengan cara-cara baru. Intinya bahwa kewirausahaan 

harus mampu menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. 

f. Orientasi pada Masa Depan,  

Memiliki pandangan jauh ke depan dan bila perlu sudah tiba lebih dahulu pada 

masa depan merupakan kemampuan yang biasanya ada pada setiap wirausaha'wan 

yang sukses. Oleh karena memiliki pandangan yang jauh ke depan, maka 

wirausahawan akan terus berupaya untuk berkarya dengan menciptakan sesuatu 

yang baru dan berbeda dengan yang sudah ada saat ini. Pandangan ini menjadikan 

wirausahawan tidak cepat merasa puas dengan hasil yang diperoleh saat ini 

sehingga terus mencari peluang. 

 

Karakteristik yang dikemukakan di atas erat kaitannya dengan individu, karena dalam 

hal ini individu dianggap paling mungkin dalam kewirausahaan. Namun demikian, dikaitkan 

dengan kinerja koperasi, ada juga karakter wirausaha yang dikaitkan dengan organisasi atau 

kewirausahaan, sehingga karakternya pun sedikit berbeda. 

 

Kemitraan 

Undang-undang No.20 tahun 2008 menjelaskan bahwa kemitraan usaha adalah 

kerjasama antara usaha kecil dengan usaha menengah atau usaha besar yang disertal 

pembinaan dan pengembangan yang berkelanjutan oleh usaha menengah atau usaha besar 

dengan memperhatikan prinsip saling memertukan sating memperkuat dan sating 

menguntungkan. Hitt, Duane dan Hoskmsson yang dialihbahasakan Armand (2004:54) 

menyatakan bahwa kemitraan merupakan terjemahan dan kata partnership / aliansi artinya 

kemitraan antara perusahaan-perusahaan yang mengkombmnasikan sumber daya, kapabilitas 

untuk memenuhi 

kepentingan bersama datam perancangan, produksi atau distribusi barang-barang atau jasa. 

Kuncoro (2000:326) menyatakan bahwa kemitraan dalam bentuk sub kontrak dapat 

menguntungkan kedua belah pihak yang bermitra karena adanya technical linkage dan 

berbagi resiko dan dalam hal ini tidak ada superioritas, yang ada hanya mutual relationship, 

saling membantu karena adanya proses produksi yang sating menguntungkan. 

Menurut Hafsah (2000:18) usaha kecil yang bermitra mempunyai hak untuk 

memperoleh pembinaan dan pengembangan dan usaha besar dan atau usaha menengah 
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mitranya dalam satu aspek atau lebih tentang permodalan, pembinaan sumberdaya rnanusia, 

manajemen dan pemasaran.  Usaha besar dan atau usaha menengah yang melaksanakan 

kemitraan dengan usaha kecil berkewajiban untuk melakukan pembinaan kepada mitra 

binaannya dalam satu atau lebih aspek sebagai berikut: 

a.  Permodalan, dengan: 

1) Mediator terhadap sumber-sumber pembiayaan dan informasi tatacara penyertaan 

modal; 

2)  Membantu akses sumber-sumber informasi permodalan; 

3)  membantu akses permodalan secara Iangsung; 

4)  informasi dan tata cara pengajuan kredit. 

b.  Pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia, dengan: 

1) Pendidikan dan pelatihan; 

2)  Pemagangan; 

3) Studi banding; 

4)  Konsultasi. 

c.  Manajemen, dengan: 

1)  sistem dan prosedur organisasi dan manajemen; 

2)  bantuan penyusunan studi kelayakan; 

3)  menyediakan tenaga konsultan dan advisor; 

4)  kerjasama manajernen bisnis. 

d.  Pemasaran dalam rangka bisnis yang saling menguntungkan, dengan: 

1)  membantu akses ihformasi pasar dan; 

2)  mengembangkan pemasaran secara Iangsung; 

3)  bantuan promosi dalam rangka mengembangkan jaringan usaha; 

4)  mengevaluasi tingkat keuntungan. 

 

 

Orientasi Pasar 

Orientasi pasar (market orientation) merupakan ukuran perilaku dan aktivitas yang 

mencerminkan implementasi konsep pemasaran menurut Narver & Slater (1990;21) dalam 

penelitian berupa disertasi Westim Ratang (2012,55), orientasi pasar sebagai budaya 

organisasi yang paling efektif dalam menciptakan perilaku penting untuk penciptaan nilai 

unggul bagi pembeli serta kinerja dalam bisnis. Sedangkan Jaworski & Kohli, (1993:53) 

dalam penelitian berupa disertasi Westim Ratang (2012,55) , menyatakan bahwa orientasi 
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pasar berpotensi meningkatkan kinerja bisnis.  Orientasi pasar juga didefinisikan oleh Lado 

(2001:92) secara luas sebagai perluasan pemahaman tradisional dengan menggabungkan 

orientasi distribusi dan lingkungan, dalam hal ini orientasi pasar diartikan sebagai sejauh 

mana perusahaan menggunakan informasi tentang stakeholder untuk mengkoordinasi dan 

mengimplementasikan tindakan strategis. 

Selain itu orientasi pasar diyakini memberikan manfaat psikologis dan social bagi para 

karyawan, berupa perasaan bangga dan rasa memiliki yang lebih besar serta komitmen 

organisasi (sense of belonging) yang lebih besar serta komitmen organisasi yang lebih besar 

pula. Narver & Slater (1990:21) dalam penelitian berupa disertasi Westim Ratang (2012:56) 

menyatakan bahwa orientasi pasar terdiri dari tiga komponen perilaku yaitu: orientasi 

pelanggan, orientasi pesaing dan koordinasi antar fungsi. 

 

Keputusan Keuangan 

Keputusan dalam bidang ilmu keuangan berkaitan dengan 3 (tiga) hal pokok yaitu keputusan 

investasi, keputusan pendanaan dan keputusan dividen. 

Keputusan Investasi (investment decision) 

Pengambilan keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer keuangan harus 

mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk investasi yang akan dapat mendatangkan 

keuntungan di masa yang akan datang. Keputusan investasi merupakan keseluruhan proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan berbagai bentuk investasi jangka waktu kembalinya 

modal lebih dari satu tahun (Sutrisno, 2012:5) investasi sebagai penanaman modal dalam 

aktiva dengan harapan memperoleh pendapatan dimasa yang akan datang. Sedangkan 

menurut Brealey & Myers (2008;4) menyatakan Keputusan investasi dimulai dengan 

identifikasi peluang investasi, yang sering disebut dengan proyek investasi modal. Keputusan 

investasi juga disebut dengan keputusan penganggaran modal, karena sebagian besar 

perusahaan mempersiapkan anggaran tahunan yang terdiri dan investasi modal yang 

disahkan. 

Keputusan Pendanaan (financing decision) 

 Pengambilan keputusan ini sering disebut sebagai kebijakan struktur modal. Seperti 

yang diungkapkan oleh Sutrisna (2012:5) bahwa manajer keuangan dituntut untuk 

mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi dari sumber-sumber dana yang ekonomis 

bagi perusahaan guna mempelajari kebutuhan-kebutuhan investasi. 

Keputusan pendanaan menyangkut komposisi pendanaan berupa ekuitas pemilik 

(owner’s fund) kewajiban jangka panjang (long term loans) dan kewajiban jangka pendek 
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atau kewajiban lancar (current liabilities), sumber modal dapat berasal dari pinjaman jangka 

panjang, menambah modal sendiri yang berasal dari laba ditahan maupun dengan emisi 

saham. Penggunaan utang merupakan trade-of antara benafit and cost dalam menentukan 

bauran utang denga ekuitas yang optimal akan menyumbangkan antara benefit and cost 

sehingga akan meminimalkan biaya modal dan meningkatkan nilai perusahaan (Brigham, 

1998). Keputusan pendanaan dipengaruhi oleh kinerja keuangan yang dicapai maupun dalam 

menentukan kebijakan dividen. 

Keputusan Dividen (dividend policy) 

Fungsi ketiga keputusan keuangan adalah kebijakan dividen. Apabila seorang manajer 

keuangan memutuskan untuk membagikan laba yang diperoleh dalam bentuk dividen, maka 

ketergantungan terhadap sumber dana eksternal semakin besar. Sebaliknya apabila manajer 

keuangan memandang bahwa perusahaan telah memiliki financial leverage yang tidak 

menguntungkan, maka sebaiknya laba yang diperoleh ditahan untuk memperbaiki struktur 

modal perusahaan. Perusahaan yang berada dalam tahap pertumbuhan cenderung untuk 

menahan labanya karena memerlukan sumber dana intern untuk pembelanjaan investasi. 

Sutrisno (2012:5) menyatkan bahwa pengambilan keputusan  dividen  merupakan keputusan 

manajemen keuangan untuk menentukan : 1) besarnya presentase laba yang dibagikan kepada 

para pemegang saham dalam bentuk cash dividend, 2) stabilitas dividen yang dibagikan , 3) 

dividen saham (stock dividend), 4) pemecahan saham (stock spilit), serta 5) penarikan 

kembali saham beredar, yang semuanya ditujukan untuk meningkatkan kemakmuran para 

pemegang saham. 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan untuk 

mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada 

periode waktu tertentu. Menurut Irham (2011:11) menyatakan bahwa: kinerja keuangan 

adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar. 

Kinerja Keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Munawir (2007:31) 

mengemukakan bahwa pengukuran kinerja keuangan perusahaan, adalah: 

a. Likuiditas, menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. 
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b. Solvabilitas, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikwidasikan, baik kewajiban 

keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

c. Rentabilitas atau profitability, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu. 

d. Stabilitas usaha, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan 

usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar beban bunga atas hutang-hutangnya dan akhirnya 

membayar kembali hutang-hutang tersebut tepat pada waktunya, serta 

kemampuan perusahaan untuk membayar deviden secara teratur kepada para 

pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan. 

Sedangkan menurut Sutrisno (2012:14) mengemukakan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan secara sederhana bisa diketahui dari tiga aspek, yaitu: 

1. Likuiditas, kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya 

yang segera harus dipenuhi. 

2. Solvabilitas, kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya 

apabila perusahaan dilikuidasi. 

3. Rentabilitas, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

semua modal yang bekerja di dalamnya. 
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METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey yaitu 

penelitian yang mengambil sampel dan populasi dengan menggunakan kuesioner dan 

wawancara sebagal alat pengumpul utamanya (Sekaran, 2000:25). Metode survey yang 

ditetapkan yaitu explanatory survey artinya penelitian yang menggambarkan populasi dan 

sampel untuk menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti (Cooper, 2002:29). Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross section, yaitu penelitian dilakukan pada 

periode waktu tertentu. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif-verifikatif, artinya 

penelitian berusaha menguji jawaban masalah yang kebenarannya bersifat sementara 

(hipotesis) berdasarkan data empiris.  Analisis deskriptif menggambarkan variabel-variabel 

bebas dan variabel-variabel terikat yang akan menjadi landasan teori atau kajian teori dalam 

peneiltian.  Analisis verifikatif dilakukan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan alat 

uji statistika (Sekaran, 2000:85). Analisis venifikatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis structural equation model (SEM) karena SEM mampu mengukur konstruk 

melalui indikator-indikator serta menganalisis vaniabel indikator, variabel laten dan 

meminimalisir kekeliruan pengukuran sehingga pengukuran Iebih akurat. 

 

Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah jiwa kewirausahaan, kemitraan, orientasi pasar, keputusan 

keuangan dan kinerja keuangan. 

 

Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

Pada penelitian ini terdapat lima variabel yaitu variabel bebas (independent variable) yaitu 

jiwa kewirausahaan, kemitraan  dan orientasi pasar , variabel penunjang (intervening 

variable) yaitu keputusan keuangan  serta variabel terikat  (dependent variable) yaitu kinerja 

keuangan.  

1. Variabel pertama adalah Jiwa Kewirausahaan. Menurut Meredith (2002:5) bahwa para 

wirausaha adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai 
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kesempatan-kesempatan bisnis; mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan 

guna mengambil keuntungan daripadanya dan mengambil tindakan yang tepat guna 

memastikan sukses.  Peneliti menetapkan dimensi-dimensi kewirausahaan sebagai 

berikut: a) Percaya diri, b) orientasi tugas dan hasil, c) Mengambil risiko, d) 

kepemimpinan, e) keorisinilan,  f) orientasi masa depan. 

2. Variabel kedua Kemitraan. Hitt, Duane dan Hoskmsson yang dialihbahasakan Armand 

(2004:54) menyatakan bahwa kemitraan merupakan terjemahan dari kata 

partnership/aliansi artinya kemitraan antara perusahaan-perusahaan yang 

mengkombinasikan sumber daya, kapabilitas untuk memenuhi kepentingan bersama 

dalam perancangan, produksi atau distribusi barang-barang atau jasa. Peneliti menetapkan 

dimensi-dimensi kemitraan sebagai berikut: a) Permodalan,  b) Pembinaan, c) Keterkaitan 

Manajemen. 

3. Variabel ketiga Orientasi Pasar.  Menurut Narver & Slater (1990:21), orientasi pasar 

sebagai budaya organisasi yang paling efektif dalam menciptakan perilaku penting untuk 

penciptaan nilai unggul bagi pembeli serta kinerja dalam bisnis. Peneliti menetapkan 

dimensi dalam variabel orientasi pasar adalah: 1) orientasi pelanggan dan 2) orientasi 

pesaing.  

4. Variabel keempat Keputusan Keuangan.  Dimensi-dimensi keputusan keuangan sebagai 

berikut:a) Keputusan investasi, b) Keputusan pendanaan, c) Pengelolaan laba. 

5. Variabel kelima  Kinerja Keuangan. Menurut Winarni dan Sugiarso (2005: 111), kinerja 

dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu 

yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja dapat dikatakan juga 

sebagai ukuran seberapa efisien dan efektif seorang manajer atau sebuah perusahaan, 

seberapa baik manajer atau organisasi itu mencapai tujuan yang memadai. Peneliti 

menetapkan dimensi-dimensi kinerja keuangan sebagai berikut: a) Likuiditas, b) 

Solvabikitas, c) Aktivitas, dan d) Keuntungan. 

 

Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik/pimpinan toko perhiasan emas di wilayah 

Priangan Timur yang meliputi kabupaten Sumedang, kabupaten Garut, kabupaten 

Tasikmalaya, kota Tasikmalaya, Kota Banjar, kabupaten Ciamis dan kabupaten Pangandaran.  

Unit usaha yang diteliti adalah toko eceran perhiasan emas yang memiliki izin usaha dari 

dinas perinzinan pemerintah setempat dan telah menjalankan usaha minimal 5 tahun. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer dikumpulkan dengan melakukan penelitian lapangan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada para pemilik/pimpinan toko perhiasan emas di wilayah Priangan Timur yang meliputi 

kabupaten Sumedang, kabupaten Garut, kabupaten Tasikmalaya, kota Tasikmalaya, kota 

Banjar, kabupaten Ciamis dan kabupaten Pangandaran, sedangkan data sekunder 

dikumpulkan melalui penelitian kepustakaan. 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menguji pengaruh beberapa variabel yaitu jiwa kewirausahaan, kemitraan, 

orientasi pasar melalui variabel intervening yaitu keputusan keuangan terhadap kinerja 

keuangan. Mengingat model dalam penelitian ini adalah kausalitas (hubungan pengaruh 

sebab akibat), maka untuk menguji hipotesis penelitian secara empiris akan digunakan 

statistika multivariat, dengan menggunakan alat uji Model Persamaan Struktural (Structural 

Equation Model – SEM). Sedangkan pengolahan data menggunakan program LISREL yang 

merupakan paket program statistik untuk SEM. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Ditinjau dari sebaran datanya, hasil uji statistik deskriptif menunjukan bahwa variabel 

jiwa kewirausahaan memiliki rata-rata 2.479 dan standar deviasi 0.996 termasuk kategori 

rendah, hal ini mengindikasikan bahwa jiwa kewirausahaan pengusaha emas masih rendah. 

Variabel kemitraan memiliki rata-rata 2,521 dan standar deviasi 1,020 termasuk kategori 

rendah, hal ini mengindikasikan bahwa kemitraan yang dilakukan oleh pengusaha masih 

rendah sehingga pengusaha akan kesulitan dalam mengembangkan usahanya dikarenakan 

akan kesulitan dalam memasarkan persediaan emas di pasar.  Hal ini harus diperhatikan oleh 

para pengusaha agar pengusaha emas yang berada di daerah Priangan Timur bisa bekerja 

sama dengan sesama dengan pengusaha emas di daerahnya masing-masing. Variabel  

orientasi pasar memilikirata-rata 2,480 dan standar deviasi 0,991 termasuk kategori rendah. 
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Variabel kinerja keuangan memilikirata-rata 3,047 dan standar deviasi 1,068 termasuk 

kategori cukup. 

Berdasarkan hasil pengolahan dengan program LISREL 8.50,  Model pengukuran 

(CFA) untuk masing-masing hubungan variabel dan indikatornya yang ditunjukan oleh 

loading factor masing-masing indikator sebagai berikut : 

1. Variabel Jiwa Kewirausahaan  

 Jiwa Kewirausahaan yang dibentuk oleh 6 (enam) dimensi yaitu Percaya Diri, 

Orientasi Tugas dan Hasil, Mengambil Risiko, Kepemimpinan, Keorisinilan, dan Orientasi 

Masa Depan dengan 15 indikator diperoleh hasil pada Tabel 4.39 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Tabel 4.39 

Hasil Analisis Model Pengukuran Variabel Jiwa Kewirausahaan 

 

Item 

 Loading Factor 

Variabel  

Jiwa 

Kewirausahaan 

T-value R2 Error Sig 

Percaya Diri 0,357 3,985 0,128 0,872 Sig 

Orientasi Tugas dan 

Hasil 

0,677 8,319 0,458 0,542 Sig 

Mengambil Resiko 0,701 8,691 0,491 0,509 Sig 

Kepemimpinan 0,783 10,054 0,614 0,386 Sig 

Keorisinilan 0,388 4,356 0,151 0,849 Sig 

Orientasi Masa 

Depan 

0,459 5,247 0,211 0,789 Sig 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data Program LISREL 

2. Variabel Kemitraan  

 Kemitraan yang dibentuk oleh 3 (tiga) dimensi yaitu permodalan, pembinaan, dan 

keterkaitan manajemen dengan 15 indikator diperoleh hasil pada Tabel 4.40 sebagai berikut : 

Tabel 4.40 

Hasil Analisis Model Pengukuran Variabel Kemitraan 

 



13 
 

Item 

 Loading Factor 

Variabel  

Kemitraan 

T-value R2 Error Sig 

Permodalan 0,649 7,202 0,421 0,579 Sig 

Pembinaan 0,753 8,359 0,566 0,434 Sig 

Keterkaitan 

Manajemen 

0,598 6,608 0,358 0,642 Sig 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Program LISREL 

3. Variabel Orientasi Pasar 

 Orientasi Pasar yang dibentuk oleh 2 (dua) dimensi yaitu orientasi pelanggan dan 

orientasi pesaing dengan 15  indikator diperoleh hasil pada Tabel 4.41 sebagai berikut : 

  



14 
 

Tabel 4.41 

Hasil Analisis Model Pengukuran Variabel Orientasi Pasar 

 

Item 

 Loading Factor 

Variabel  

Orientasi Pasar 

T-value R2 Error Sig 

Orientasi 

Pelanggan 

0,836 8,314 0,700 0,300 Sig 

Orientasi 

Pesaing 

0,615 6,572 0,378 0,622 Sig 

      

Sumber : Hasil Pengolahan Data Program LISREL 

4. Variabel Keputusan Keuangan 

 Keputusan Keuangan yang dibentuk oleh 3 (tiga) dimensi yaitu: keputusan investasi, 

keputusan pendanaan, dan pengelolaan laba dengan 17 indikator diperoleh hasil pada Tabel 

4.42 sebagai berikut : 

 

Tabel 4.42 

Hasil Analisis Model Pengukuran Variabel Keputusan Keuangan 

 

Item 

 Loading Factor 

Variabel  

Keputusan 

Keuangan 

T-value R2 Error Sig 

Keputusan  

Investasi 

0,525 - 0,276 0,724 Sig 

Keputusan 

Pendanaan 

0,756 5,837 0,571 0,429 Sig 

Pengelolaan Laba 0,607 5,186 0,369 0,631 Sig 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data Program LISREL  

5. Variabel Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan yang dibentuk oleh 4 (empat) dimensi yaitu likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas dan keuntungan dengan 21 indikator diperoleh hasil pada Tabel 4.43 sebagai berikut 

: 
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Tabel 4.43 

Hasil Analisis Model Pengukuran Variabel Kinerja Keuangan 

 

Item 

 Loading Factor 

Variabel  

Kinerja 

Keuangan 

T-value R2 Error Sig 

Likuiditas 0,511 - 0,261 0,739 Sig 

Solvabilitas 0,698 5,362 0,487 0,513 Sig 

Aktivitas 0,691 5,334 0,477 0,523 Sig 

Keuntungan 0,690 5,331 0,476 0,524 Sig 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data Program LISREL 

a. Analisis Model Struktural (Structural Model) 

Analisis terhadap model-model struktural penelitian yang terbentuk dilakukan dengan 

memperhatikan nilai-nilai atau angka-angka koefisien hubungan yang muncul dari masing-

masing model. Dalam analisis ini akan dibahas nilai-nilai indikator kesesuaian model (Fit 

Indexs) sebagai output LISREL. 

 Dalam SEM, untuk melihat apakah model yang diperoleh telah memenuhiukuran 

ketepatan model (Goodness of fit measures/GOF) sehingga dapat dikatakan model yang 

diperoleh dari perbandingan antara data dan model adalah baik, dapat dilihat berdasarkan 

kriteria pada Tabel 4.44 berikut : 

Tabel 4.44 

Kriteria Ketepatan Model 

Ukuran GOF Estimasi Hasil Uji 

Statistik Chi-Square (X2) 227,836 Fit 

P-Value 0,000 Fit 

Non-Centrality Parameter (NCP) 99,836 Fit 

Goodness-of-fit Index(GFI) 0,847 Fit 

Root mean square error of approximation (RMSEA) 0,0746 Good Fit 

Expected cross-validation index (ECVI) 2,242 Good Fit 

Tucker-Lewis Index (TLI) atau Non-Normed Fit 

Index (NNFI) 
0,921 Good Fit 

Normed Fit Index (NFI) 0,875 Good Fit 

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) 0,895 Fit 

Incremental Fit Index (IFI) 0,934 Good Fit 

Comparative Fit Index (CFI) 0,933 Good Fit 

Parsimonius Goodness of Fit (PGFI) 0,834 Fit 

Parsimonious Normed Fit Index (PNFI) 0,832 Fit 

 Sumber : Output Lisrel 8.5 
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a. Pengaruh Jiwa Kewirausahaan Terhadap Keputusan Keuangan 

Pengujian atas hipotesis pengaruh jiwa kewirausahaan terhadap keputusan keuangan 

diperoleh kesimpulan statistik bahwa jiwa kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan keuangan.  Hal tersebut ditandai dengan nilai thitung sebesar 4,747 lebih 

besar dari nilai ttabel sebesar 1,999 dan dengan nilai jalur sebesar 0,559. Kesimpulan tersebut 

memberikan makna bahwa semakin baik jiwa kewirausahaan akan meningkatkan keputusan 

keuangan menjadi lebih baik. 

Jiwa kewirausahaan memberikan pengaruh langsung terhadap keputusan keuangan 

sebesar 31,25%, sedangkan pengaruh tidak langsung melalui kemitraan sebesar 4,24% dan 

melalui orientasi pasar sebesar 6,83%. Pengaruh jiwa kewirausahaan terhadap keputusan 

keuangan secara keseluruhan  secara langsung maupun tidak langsung sebesar 42,32%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka terdapat pengaruh jiwa 

kewirausahaan terhadap keputusan keuangan sebagai variabel perantara pada variabel kinerja 

keuangan. Sedangkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Thomas Man (2007), yang 

menyatakan bahwa kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja dan juga hasil penelitian 

Kumalaningrum (2012:55), menyatakan bahwa jiwa kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas.Kedua penelitian tersebut variabel jiwa kewirausahaan tanpa 

melalui variabel antara tetapi langsung pada variabel kinerja. 

b. Pengaruh Kemitraan Terhadap Keputusan Keuangan 

Pengujian atas hipotesis pengaruh kemitraan terhadap keputusan keuangan diperoleh 

kesimpulan statistik bahwa kemitraan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

keuangan.  Hal tersebut ditandai dengan nilai thitung sebesar 2,125 lebih besar dari nilai ttabel 

sebesar 1,999 dan dengan nilai jalur sebesar 0,215. Kesimpulan tersebut memberikan makna 

bahwa semakin baik kemitraan akan meningkatkan keputusan keuangan menjadi lebih baik. 
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Kemitraan memberikan pengaruh langsung terhadap keputusan keuangan sebesar 

4,62%, sedangkan pengaruh tidak langsung melalui jiwa kewirausahaan sebesar 4,24% dan 

melalui orientasi pasar sebesar 3,52%. Pengaruh kemitraan terhadap keputusan keuangan 

secara keseluruhan  secara langsung maupun tidak langsung sebesar 12,38%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka terdapat pengaruh 

kemitraan terhadap keputusan keuangan sebagai variabel antara pada variabel kinerja, 

sedangkan menurut Rudberg dan Olhager (2003:86) menyatakan bahwa, kemitraan 

berpengaruh langsung terhadap kinerja tanpa melalui variabel antara tetapi langsung pada 

variabel kinerja kinerja. 

c. Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap Keputusan Keuangan 

Pengujian atas hipotesis pengaruh orientasi pasar terhadap keputusan keuangan  

diperoleh kesimpulan statistik bahwa orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan keuangan. Hal tersebut ditandai dengan nilai thitung sebesar 3,429 lebih 

besar dari nilai ttabel sebesar 1,999 dan dengan nilai jalur sebesar 0,382. Kesimpulan tersebut 

memberikan makna bahwa semakin baik orientasi pasar akan meningkatkan keputusan 

keuangan menjadi lebih baik. 

Orientasi Pasar memberikan pengaruh langsung terhadap keputusan keuangan 

sebesar 14,59%, sedangkan pengaruh tidak langsung melalui jiwa kewirausahaan sebesar 

6,83% dan melalui kemitraan sebesar 3,52%. Pengaruh orientasi pasar  terhadap keputusan 

keuangan secara keseluruhan  secara langsung maupun tidak langsung sebesar 24,94%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka terdapat pengaruh 

orientasi pasar terhadap keputusan keuangan sebagai variabel antara pada variabel kinerja, 

sedangkan menurut Kumalaningrum (2012:55) menunjukkan orientasi pasar berpengaruh 

langsung terhadap kinerja tanpa melalui variabel antara. 
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d. Pengaruh Jiwa Kewirausahaan, Kemitraan dan Orientasi Pasar terhadap  

Keputusan Keuangan. 

Pengujian atas hipotesis pengaruh secara simultan jiwa kewirausahaan, kemitraan 

dan orientasi pasar terhadap keputusan keuangan dilakukan melalui hasil uji Fhitung sebesar 

179,292.  Nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi Ftabelsebesar 2,65. Kesimpulan statistik 

berdasarkan analisis ini bahwa jiwa kewirausahaan, kemitraan dan orientasi pasar secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan keuangan. Kesimpulan statistik ini 

sesuai dengan teori yang diharapkan. Pernyataan ini menunjukkan bahwa semakin baik jiwa 

kewirausahaan, kemitraan dan orientasi pasar maka keputusan keuangan akan semakin baik. 

Hasil pengolahan data menunjukkan nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0,797.  

Nilai ini memberikan makna bahwa keputusan keuangan dipengaruhi secara simultan oleh 

jiwa kewirausahaan, kemitraan dan orientasi pasar sebesar 79,7%. Nilai ini mengindikasikan 

bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi keputusan keuangan di luar 

faktor jiwa kewirausahaan, kemitraan dan orientasi pasar yang ditunjukkan oleh error varian 

sebesar 0,203. 

Berdasarkan pengaruh masing-masing variabel secara langsung dan tidak langsung 

menunjukkan bahwa variabel jiwa kewirausahaan memberikan pengaruh langsung dan tidak 

langsung terhadap keputusan keuangan sebesar 42,32%. Variabel kemitraan memberikan 

pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap keputusan keuangan sebesar 12,38%. 

Variabel orientasi pasar memberikan pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap 

keputusan keuangan sebesar 24,94%.  Besarnya pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel keputusan keuangan sebesar 79,64%. Nilal ini sama dengan 

nilai koefisien determinasi. 



19 
 

Penelitian ini rnenunjukkan bahwa jiwa kewirausahaan yang baik, kemitraan yang 

baik dan orientasi pasar yang baik secara serempak, bersama-sama dan simultan akan 

meningkatkan keputusan keuangan yang lebih baik. 

Berdasarkan nilai koefiesien jalur masing-masing variabel independen yaitu variabel 

jiwa kewirausahaan memiliki koefisien jalur sebesar 0,559, variabel kemitraan memiliki 

koefisien jalur sebesar 0,215, variabel orientasi pasar memiliki nilai koefisien jalur sebesar 

0,382.  Makna masing-masing variabel terhadap keputusan keuangan memiliki pengaruh 

yang berbeda-beda besarnya sesuai dengan nilai koefisien. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan variabel 

jiwa kewirausahaan, kemitraan dan orientasi pasar terhadap keputusan keungan dan sejalan 

dengan penelitian Kumalaningrum (2012) yang membuktikan bahwa kewirausahaan dan 

orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja usaha kecil dan menengah. 

e. Pengaruh Keputusan Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan 

Pengujian atas hipotesis pengaruh keputusan keuangan terhadap kinerja keuangan 

diperoleh kesimpulan statistik bahwa keputusan keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut ditandai dengan nilai thitung sebesar 4,442 lebih besar 

dari nilai ttabel sebesar 1,999 dan dengan nilai jalur sebesar 0,901. Kesimpulan tersebut 

memberikan makna bahwa semakin baik keputusan keuangan akan meningkatkan kinerja 

keuangan. 

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan  keputusan 

keuangan terhadap kinerja keuangan sesuai dengan teori dari Tampubolon (2005:3), Sutrisno 

(2012:5), Weston & Copeland (2010:6) dan Myers et al. (2007:4). 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di bab sebelumnya mengenai bagaimana Pengaruh 

Jiwa Kewirausahaan, kemitraan dan orientasi pasar tehadap keputusan keuangan serta 

implikasinya pada kinerja keuangan  dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Adanya pengaruh jiwa kewirausahaan terhadap keputusan keuangan atau dengan kata lain 

tinggi rendahnya keputusan keuangan salah satunya sangat bergantung kepada jiwa 

kewirausahaan.   

2. Adanya pengaruh kemitraan terhadap keputusan keuangan namun faktor kemitraan kecil 

pengaruhnya terhadap keputusan keuangan, hal tersebut bukan berarti Kemitraan tidak 

berpengaruh terhadap keputusan keuangan namun faktor Kemitraan kecil pengaruhnya 

terhadap Keputusan Keuangan atau dengan kata lain tinggi rendahnya Keputusan 

Keuangan salah satunya dipengaruhi oleh Kemitraan.  

3. Adanya pengaruh Orientasi Pasar terhadap keputusan keuangan namun faktor orientasi 

pasar kecil pengaruhnya terhadap keputusan keuangan, hal tersebut bukan berarti 

orientasi pasar tidak berpengaruh terhadap keputusan keuangan namun faktor orientasi 

pasar kecil pengaruhnya terhadap Keputusan Keuangan atau dengan kata lain tinggi 

rendahnya Keputusan Keuangan salah satunya dipengaruhi oleh Kemitraan.  

4. Pengaruh jiwa kewirausahaan, kemitraan dan orientasi pasar  terhadap variabel keputusan 

keuangan adalah sebesar 79,64%. Sedangkan faktor lain yang tidak diteliti dan turut 

mempengaruhi keputusan  keuangan ditunjukan oleh nilal 1 = 0,203 atau sebesar 20,30 

%. Hal ini berarti bahwa apabila jiwa kewirausahaan, kemitraan dan orientasi pasar dapat 

diterapkan secara efektif maka dapat meningkatkan keputusan keuangan.  

5. Pengaruh Keputusan Keuangan  terhadap variabel Kinerja Keuangan adalah sebesar 

90,10%. Sedangkan faktor lain yang tidak diteliti dan turut mempengaruhi Kinerja 

Keuangan ditunjukan oleh nilai 2 = 0,189 atau sebesar 18,90 %. Keputusan Keuangan  

memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap Kinerja Keuangan, artinya bahwa 

Kinerja Keuangan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya Keputusan Keuangan. 
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